
dini hipertensi, 5) standar palpasi abdominal dan 6) standar persiapan 

persalinan.  Pelayanaan atau asuhan standar minimal termasuk 7T, yaitu timbang berat 

badan, mengukur tinggi badan, mengukur tekanan darah, mengukur tinggi fundus, 

pemberian imunisasi TT lengkap, pemberian tablet zat besi minimum 90 tablet selama 

hamil, test terhadap Penyakit Menular Seksual (PMS), tes urine maupun Hb jika ada 

indikasi  dan temu wicara dalam rangka persiapan rujukan. 4-5 

Dari survey pendahuluan oleh peneliti tentang kepuasan ibu hamil pada  

pelayanan bidan puskesmas dan bidan desa masing– masing sebanyak 15 orang (total 

30 orang), diketahui 15 orang ibu hamil yang periksa di bidan desa menyatakan tidak  

puas sebanyak  60 % dengan alasan saat ibu kontrol/periksa  bidan sering  tidak 

melakukan temuwicara dan tidak memberikan imunisasi TT, sementara  dari 15 orang 

ibu hamil yang periksa di bidan puskesmas menyatakan tidak puas sebanyak 35 % 

dengan alasan bidan tidak menjelaskan tentang pemberian Fe. Dari survey tersebut 

dapat disimpulkan bahwa lebih banyak ibu hamil yang kurang puas dengan pelayanan 

bidan desa.   

Berdasarkan hasil survey pendahuluan  yang dilakukan oleh peneliti melalui  

observasi berdasarkan buku KIA yang dilakukan pada 30 ibu hamil diperiksa oleh bidan 

puskesmas dan bidan desa didapatkan data Tabel 1.2 : 

 

 

 

 

Tabel 1.2  Data Survey Pendahuluan Melalui Observasi pada 30 Buku KIA Ibu Hamil di 
Bidan Puskesmas dan 30 Buku KIA Ibu Hamil di Bidan Desa di Kabupaten 
Tuban Tahun 2010 

 
No Standar minimal 7T Bidan Puskesmas Bidan Desa 

1 Timbang BB, 
mengukur TB dan 

13 (42,2%) bidan tidak 
mencatat hasil timbang 

16 (53,33%) bidan tidak 
mencatat hasil timbang 



LILA BB, TB dan LILA   BB, TB dan LILA  

2 Mengukur Tekanan 
darah 

Semua bidan  mencatat 
hasil pengukuran  
tekanan darah. 

Semua bidan  mencatat 
hasil pengukuran  tensi. 

3 Mengukur TFU 
(Tinggi Fundus 
Uteri) 

19 (63,33%) bidan tidak 
mencatat hasil 
pengukuran tinggi fundus 
uteri (TFU)   

14 (46,67%) bidan tidak 
mencatat hasil 
pengukuran tinggi 
fundus uteri (TFU).  

4 Memberikan 
Imunisasi TT 

8 (26.67%) bidan tidak 
mencatat pemberian 
imunisasi ibu hamil pada 
trimester II dan III. 

17 (56.67%) bidan tidak 
mencatat pemberian 
imunisasi. 

5 Memberikan tablet 
Fe 

13 (43.33%) bidan yang 
tidak mencatat pemberian 
tablet Fe 

14 (46.7%) bidan yang 
tidak mencatat 
pemberian tablet Fe   

6 Pemeriksaan PMS 30 (100%)/semua bidan 
tidak mencatat hasil 
pemeriksaan PMS 

30 (100%)/semua bidan 
tidak mencatat hasil 
pemeriksaan PMS 

 Lab Urine 13 (43.33%) bidan tidak 
mencatat hasil 
pemeriksaan urine lab  

30 (100%)/semua bidan 
tidak mencatat hasil 
pemeriksaaan urine lab. 

 Lab Hb 15 (50%) bidan tidak 
mencatat hasil 
pemeriksaaan Hb sahli  

17 (56.67%) bidan tidak 
mencatat hasil 
pemeriksaan Hb sahli  

7 Temuwicara 10 (33.3%) bidan tidak 
mencatat hasil 
temuwicara 

19 (63.33%) bidan tidak 
mencatat hasil 
temuwicara  

 

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat  melalui observasi pada ibu hamil yang melakukan 

pemeriksaan terdapat perbedaan dalam pelaksanaan standar minimal 7T antara bidan 

puskesmas dan bidan desa yaitu ternyata pada bidan puskesmas yang belum 

melakukan standar minimal 7T  terutama pada pemeriksaan PMS, TFU, lab Hb, 

sementara untuk bidan desa  lebih dari 50%  tidak melakukan pelayanan  penimbangan 

BB, TB, LILA, imunisasi TT, PMS, urine lab, Hb, dan temuwicara. Berdasarkan data 

diatas peneliti melanjutkan dengan wawancara pada bidan puskesmas dan bidan desa 

untuk mengetahui penyebab belum dilaksanakannya standar minimal 7T tersebut. 

 


